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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keadaan perkerasan Jalan By Pass
Padang STA 0+000 — STA 6+000 yang mengalami kerusakan, untuk menyediakan
data objektif sebagai dasar perencanaan pemeliharaan jalan yang efisien. Studi ini
menerapkan pendekatan perbandingan dengan dua teknik evaluasi: Metode Bina
Marga yang mengevaluasi prioritas penanganan berdasar tipe kerusakan dan Lalu
Lintas Harian Rata-rata (LHR), serta Indeks Kondisi Perkerasan (IKP) yang menilai
tingkat keparahan permukaan secara kuantitatif. Analisis dijalankan secara terpisah
untuk Perkerasan kaku dan Perkerasan lentur, menunjukkan konsistensi yang tinggi
antara kedua metode. Sebagai hasilnya, segmen perkerasan kaku memiliki nilai
Urutan Prioritas (UP) rata-rata 10 dan IKP rata-rata 96, yang menunjukkan kondisi
sangat baik dan memerlukan pemeliharaan berkala. Dengan cara yang sama,
perkerasan lentur mendapatkan nilai UP rata-rata 9 dan IKP rata-rata 93, juga dalam
kategori sangat baik. Kesimpulan dari studi ini menunjukkan bahwa keadaan jalan
secara keseluruhan stabil dan hanya memerlukan tindakan pemeliharaan rutin,
seperti penutupan retak dan perbaikan, untuk mencegah kerusakan struktural yang
lebih serius dan mempertahankan kelayakan jalan dalam jangka panjang.

Kata kunci : perkerasan jalan, Metode Bina Marga, Indeks Kondisi Perkerasan,
kerusakan jalan, pemeliharaan jalan.
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ANALYSIS OF ROAD DAMAGE USING THE BINA MARGA METHOD
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ABSTRACT

This study aims to analyze the condition of the damaged pavement of Padang
Bypass Road STA 0+000 — STA 6+000, to provide objective data as a basis for
efficient road maintenance planning. This study applies a comparative approach
with two evaluation techniques: the Bina Marga Method that evaluates treatment
priorities based on damage types and Average Daily Traffic (ADT), and the Indeks
Kondisi Perkerasan (IKP), which quantitatively assesses surface severity. The
analysis was run separately for Rigid Pavement and Flexible Pavement, showing
high consistency between the two methods.As a result, the rigid pavement segment
has an average Priority Order (UP) value of 10 and an average /KP of 96, indicating
very good condition and requiring regular maintenance. Similarly, the flexible
pavement obtained an average UP value of 9 and an average /KP of 93, also in the
very good category. The conclusion of this study indicates that the overall condition
of the road is stable and only requires routine maintenance measures, such as crack
sealing and repair, to prevent more serious structural damage and maintain long-
term roadworthiness.

Keywords: road pavement, Bina Marga Method, Indeks Kondisi Perkerasan (IKP),
pavement distress, road maintenance.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jalan merupakan bagian dari prasarana transportasi darat yang memiliki peran
strategis dalam mendukung konektivitas dan distribusi barang serta manusia (UU
No. 2 Tahun 2022). Kondisi jalan di Indonesia, Terkhusus di Provinsi Sumatera
Barat, masith menghadapi banyak tantangan. Berdasarkan data BPS tahun 2024,
tercatat total panjang jalan provinsi mencapai 1.690,50 km. Dari jumlah tersebut,
jalan dengan kondisi baik mendominasi sepanjang 1.040,76 km (61,57%),
sedangkan jalan dengan kondisi sedang hanya sekitar 108,59 km (6,42%). Namun
demikian, masih terdapat jalan dengan kondisi rusak sepanjang 135,49 km (8,01%)),
serta jalan dengan kondisi rusak berat sepanjang 405,66 km (24,00%)

Kerusakan yang cukup signifikan terjadi pada salah satu ruas jalan, yakni Jalan
By Pass Padang. Menurut laporan Ombudsman Republik Indonesia Perwakilan
Sumatera Barat, kondisi jalan ini dipenuhi lubang yang membahayakan pengguna
jalan, sehingga mendesak dilakukan perbaikan permanen guna meningkatkan

keselamatan dan kenyamanan transportasi (Info Sumbar, 2025).

Kerusakan jalan seperti ini tidak hanya berdampak pada keselamatan lalu lintas,
tetapi juga menimbulkan kerugian ekonomi, seperti meningkatnya biaya
operasional kendaraan, keterlambatan distribusi barang, hingga penurunan kualitas

layanan transportasi publik.

Jika tidak ditangani secara tepat dan sistematis, kondisi ini akan terus memburuk
dan membebani anggaran pemeliharaan di masa mendatang. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan analisis kerusakan jalan yang mampu menghasilkan data

objektif sebagai dasar perencanaan pemeliharaan yang efektif.

Dalam konteks Indonesia, Metode Bina Marga telah lama digunakan untuk

menilai kerusakan permukaan jalan secara visual dan kuantitatif berdasarkan jenis
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serta dimensi kerusakan. Selain itu, sejak terbitnya Pedoman Pd-01-2016-B tentang
Indeks Kondisi Perkerasan (IKP), Indonesia memiliki standar resmi yang
mengadaptasi metode Pavement Condition Index (PCI) ke dalam sistem nasional.
IKP merupakan indikator numerik kondisi perkerasan dengan rentang nilai 0—100,
yang memungkinkan klasifikasi kondisi perkerasan mulai dari hancur hingga sangat

baik.

Pendekatan IKP tidak hanya menilai kondisi permukaan secara umum, tetapi
juga melakukan identifikasi, klasifikasi, serta kuantifikasi berbagai jenis kerusakan
pada perkerasan lentur maupun kaku. Hal ini memberikan gambaran lebih objektif
dan terukur terhadap Tingkat Keparahan, sehingga dapat menjadi dasar dalam
merumuskan rekomendasi penanganan yang lebih tepat sasaran dan efisien. Dengan
demikian, penggunaan IKP memperdalam aspek ‘“analisis kerusakan” dalam
penelitian ini, beralih dari penilaian kondisi umum menjadi diagnosis yang lebih

presisi untuk tindakan perbaikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian dengan judul:
“Analisis Kerusakan Jalan dengan Metode Bina Marga dan Indeks Kondisi
Perkerasan (IKP) pada Ruas Jalan By Pass Padang STA 0+000 — STA 6+000”
sebagai upaya mendukung perencanaan pemeliharaan jalan yang efektif, efisien,

dan berbasis data.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbandingan kondisi jalan pada Ruas Jalan By Pass Padang STA
0+000 — STA 6+000 berdasarkan hasil analisis metode Bina Marga dan nilai Indeks

kondisi perkerasan (IKP) untuk perkerasan lentur dan perkerasan kaku?

2. Apa saja jenis penanganan kerusakan jalan yang direkomendasikan pada Ruas
Jalan By Pass Padang STA 0+000 — STA 6+000 berdasarkan hasil evaluasi kondisi

jalan menggunakan metode Bina Marga dan IKP?
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1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada:

1. Penelitian ini difokuskan hanya pada segmen Jalan By Pass Padang STA 0+000
— STA 6+000.

2. Analisis kerusakan jalan dilakukan menggunakan dua pendekatan, yaitu metode
Bina Marga untuk identifikasi dan penilaian jenis kerusakan permukaan secara
visual dan kuantitatif, serta metode Indeks kondisi perkerasan (IKP) untuk penilaian

Tingkat Keparahan permukaan secara objektif dan kuantitatif.

3. Penelitian ini secara spesifik mencakup analisis pada perkerasan kaku sepanjang
4.5 km dan perkerasan lentur sepanjang 1,5 km yang berada dalam ruas Jalan By
Pass Padang STA 0+000 — STA 6+000. Penjelasan mengenai pembagian panjang
perkerasan ini memberikan kejelasan mengenai fokus studi dan memastikan bahwa

analisis akan mempertimbangkan karakteristik unik dari setiap jenis perkerasan.

4. Pembahasan mengenai penanganan kerusakan jalan hanya sampai pada tahap
pemberian rekomendasi teknis berdasarkan hasil evaluasi, tanpa mencakup

perencanaan detail atau pelaksanaan perbaikannya.

5. Cakupan penelitian tidak melibatkan analisis terhadap struktur perkerasan secara
keseluruhan, seperti lapisan pondasi atau tanah dasar, melainkan hanya terbatas

pada permukaan jalan saja.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui dan membandingkan kondisi jalan pada ruas By Pass Padang KM
0-KM 6 berdasarkan penilaian jenis kerusakan dan prioritas penanganan
menggunakan metode Bina Marga serta Tingkat Keparahan permukaan
menggunakan Metode Indeks kondisi perkerasan (IKP) untuk perkerasan lentur dan

perkerasan kaku.
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2. Mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan spesifik yang ada di lapangan dan
merumuskan rekomendasi penanganan yang tepat dan efisien berdasarkan analisis

terintegrasi dari kedua metode (Bina Marga dan IKP).

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat:

1. Memberikan gambaran yang lengkap dan jelas tentang kondisi jalan di lokasi
penelitian. Ini termasuk menemukan jenis dan seberapa parah kerusakan jalan

secara langsung dengan Metode Bina Marga , serta pengukuran Tingkat Keparahan

permukaan secara terukur dengan Metode Indeks kondisi perkerasan (IKP).

2. Menjadi referensi bagi instansi terkait dalam menentukan langkah pemeliharaan

jalan yang lebih efisien dan tepat sasaran.

3. Menjadi dasar dan contoh untuk penelitian selanjutnya yang membahas cara
menilai kondisi jalan berdasarkan data, terutama yang menggabungkan beberapa

cara penilaian untuk hasil yang lebih menyeluruh .

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan pada Tugas Akhir ini sebagai

berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, serta manfaat yang diharapkan dari hasil

penelitian ini.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dibahas teori-teori dan konsep dasar yang relevan, termasuk pengertian

umum mengenai jalan, jenis-jenis kerusakan perkerasan, serta metode analisis
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kerusakan jalan menggunakan Metode Bina Marga dan Metode Indeks kondisi

perkerasan (IKP).
BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian, mulai
dari tahapan pengumpulan data, teknik pengolahan data, hingga metode analisis

data yang diterapkan untuk mencapai tujuan penelitian.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini disajikan hasil analisis terhadap data yang telah dikumpulkan, baik
melalui Metode Bina Marga maupun Metode IKP, untuk kedua jenis perkerasan
(lentur dan kaku). Perbandingan temuan dari kedua metode akan dibahas secara
mendalam, yang kemudian akan menjadi dasar perumusan rekomendasi

penanganan dan pemeliharaan jalan.
BAB V PENUTUP

Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat
diberikan berkaitan dengan penanganan kerusakan jalan berdasarkan nilai kondisi
yang diperoleh melalui Metode Bina Marga dan Metode IKP, dengan

mempertimbangkan karakteristik perkerasan lentur dan kaku.
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